[bookmark: _GoBack]BAB III METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian dan Desain Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian quasi eksperimen. Penelitian eksperimen merupakan metode penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu yang lain dalam kondisi yang dikendalikan.
Desain yang digunakan adalah pretest-posttest control group design. Menurut Sugiyono (2015), dalam desain ini terdapat dua kelompok yang terdiri dari kelas eksprimen dan kelas kontrol, kemudian diberi pretest untuk mengetahui keadaan awal, adakah perbedaan antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Hasil pretest yang baik bila nilai kelompok eksperimen tidak berbeda signifikan. Rancangan pretest- posttest control group design dapat dilihat pada tabel 3.1 berikut:
Tabel 3.1 Pretest-posttest Control Group Design

	Sampel
	Pretest
	Perlakuan
	Posttest

	R
	O1
	X
	O2

	R
	O3
	
	O4



Keterangan:
R = Pengambilan sampel secara acak X = Perlakuan pada kelas eksperimen O1 = Pretest kelas eksperimen
O2 = Posttest kelas eksperimen
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O3 = Pretest kelas kontrol O4 = Posttest kelas control
B. Tempat Dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SDN 105344 Denai Lama. Waktu pelaksanaan penelitian yaitu pada bulan Mei 2024 tahun ajaran 2023/2024.


C. Populasi Dan Sampel

1. Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2014). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas II di SDN 105344 Denai Lama yang berjumlah 40 peserta didik. Adapun distribusi bisa dilihat pada Tabel 3.2 berikut.
Tabel 4.2 Distribusi Populasi Penelitian
	No
	Kelas
	Jumlah Peserta Didik

	1
	A
	20

	2
	B
	20

	Jumlah
	40


Sumber: Tata Usaha SDN 105344 Denai Lama

2. Sampel
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Menurut Arikunto (2013), sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti. Sampel yang dipilih dalam penelitian ini harus menggambarkan karakteristik dari suatu populasi.
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Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik non probability sampling dimana lebih spesifiknya adalah teknik purposive sampling. Purposive sampling adalah menentukan sampel dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2017). Alasan utama peneliti memilih purposive sampling adalah karena teknik ini memungkinkan peneliti untuk memilih sampel yang paling relevan dengan tujuan penelitian. Ini memastikan bahwa peserta yang dipilih memiliki karakteristik yang sesuai dengan kriteria yang diperlukan untuk mengukur pengaruh model pembelajaran Picture and Picture terhadap kemampuan membaca permulaan, sehingga hasil penelitian menjadi lebih valid dan dapat diandalkan.
Adapun yang menjadi pertimbangan dalam penentuan sampel ini adalah variabel yang akan diteliti merupakan kemampuan membaca permulaan. Kemampuan membaca permulaan merupakan keterampilan yang diajarkan di kelas dua sekolah dasar, sehingga yang dipilih menjadi sampel adalah seluruh peserta didik kelas II di SDN 105344 Denai Lama yang berjumlah 40 orang peserta didik. Dalam penelitian ini melibatkan 2 kelas, yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pada penelitian ini yang menjadi kelas eksperimen yang di kenai model pembelajaran model Picture and Picture yaitu, kelas II A yang berjumlah 20 siswa dan kelas kontrol yang dikenai pembelajaran konvensional yaitu kelas II B yang berjumlah 20 siswa. Jadi total keseluruhan sampel adalah berjumlah 40 peserta didik.

D. Variabel Penelitian
Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, obyek, atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Pada penelitian ini ditentukan dua variabel, yaitu variabel bebas atau variabel independen dan variabel terikat atau variabel dependen.
p) Variabel Bebas (Independent Variable)

Variabel yang sifatnya memberikan pengaruh atau yang bisa diartikan sebagai sebab timbulnya variable terikat dinamakan dengan variabel bebas (Sugiyono, 2015). Variabel bebas dalam penelitian yang dilakukan peneliti yaitu model pembelajaran picture and picture.
q) Variabel Terikat (Dependent Variabel)

Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas. Variabel terikat pada penelitian ini yaitu kemampuan membaca permulaan.

E. Instrumen Penelitian Dan Teknik Pengumpulan Data
r) Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian merupakan salah satu unsur yang sangat penting dalam penelitian. Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan peneliti untuk memperoleh data (Sugiyono, 2018). Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes. Tes bisa berupa seretetan pertanyaan, dan sejenisnya.

Instrumen yang digunakan adalah lembar observasi, dan tes soal uji coba peserta didik. Perangkat tes yang digunakan dalam penelitian ini berupa tes praktik membaca. Adapun yang perlu diperhatikan dalam praktik membaca di kelas mencakup:
s) Ketetapan menyuarakan tulisan yaitu berhubungan dengan bagaimana mengucapkan tulisan yang terdapat dalam teks.
t) Kewajaran lafal yaitu berhubungan dengan bagaimana cara melafalkan kata atau kalimat yang terdapat dalam kalimat atau teks pendek.
u) Kewajaran	intonasi	yaitu	berhubungan	dengan	cara	melagukan kata/kalimat yang terdapat dalam teks.
v) Kelancaran yaitu berhubungan dengan membaca kalimat dengan lancar tanpa mengeja.
w) Kejelasan suara yaitu berhubungan dengan membaca huruf, kata, atau kalimat dengan jelas dan lantang.
Tabel 5.4 Instrumen Penelitian Keterampilan Membaca

	No.
	Aspek Keterampilan Membaca Permulaan
	Indikator Perilaku yang Diamati / Diukur

	1.
	Mengenal Huruf
	a. Dapat menyebutkan huruf vokal dan konsonan dengan benar.
b. Dapat membedakan bentuk huruf yang mirip (misalnya b–d, p–q).

	2.
	Membaca suku kata
	a. Dapat menggabungkan huruf menjadi suku kata (ba, be, bi, bo, bu).
b. Dapat membaca suku kata dengan lafal yang tepat.




	3.
	Membaca kata sederhana
	a. Dapat membaca kata benda sederhana (buku, bola, meja).
b. Dapat membaca kata kerja sederhana (lari, makan, tidur).

	4.
	Membaca kalimat sederhana
	a. Dapat membaca kalimat 3–5 kata dengan lancar.
b. Dapat memahami makna kalimat sederhana.

	5.
	Pemahaman isi bacaan
	a. Dapat menjawab pertanyaan sederhana tentang isi bacaan.
b. Dapat menunjukkan gambar atau benda sesuai bacaan.



Tabel 5.5 Kisi-Kisi Instrumen Soal

	No
	Aspek yang
Dinilai
	Unsur-Unsur
	Jenis
Soal
	Contoh Soal
	Skor
Maksimal

	1
	Pelafalan Huruf
	Melafalkan	huruf abjad
	
Lisan
	Sebutkan	huruf-huruf berikut dengan benar:
F, G, H, I, J
	20

	2
	Ketepatan Huruf
	Ketepatan membaca	huruf abjad
	Lisan
	Siswa diminta untuk menyebutkan huruf yang tepat sesuai dengan  gambar  yang
ditunjukkan oleh guru.
	20

	3
	Intonasi Huruf
	Membaca	huruf
abjad	dengan intonasi yang tepat
	Lisan
	Bacakan huruf-huruf berikut dengan intonasi yang benar: O, A, E, U,
I
	20

	4
	Kelancaran Huruf
	Membaca	huruf abjad dengan lancar
	Lisan
	Bacakan rangkaian huruf berikut dengan lancar: H, I, J, K, L, M,
N
	20

	5
	Kejelasan Huruf
	Membaca	huruf abjad dengan jelas
	Lisan
	Bacakan	huruf-huruf
berikut dengan jelas: O, P, Q, R, S
	20

	Jumlah
	100

	Tabel 3.4 Instrumen Penilaian Keterampilan
	




	No
	Aspek yang Diamati
	Ya
	Tidak
	Catatan

	1
	Guru menyiapkan media gambar yang sesuai dengan materi
	✓
	
	Guru	menggunakan gambar yang menarik

	2
	Guru menjelaskan langkah- langkah model Picture and Picture
	✓
	
	Penjelasan guru mudah dipahami

	3
	Guru	membimbing	siswa mengurutkan gambar
	✓
	
	Guru memberi arahan yang jelas

	4
	Guru memotivasi siswa untuk membaca
	✓
	
	Guru	memberikan semangat

	5
	Guru memberikan umpan balik pada proses membaca
	✓
	
	Guru memberi koreksi dan pujian




	No
	Aspek yang Diamati
	Sangat Baik (4)
	Baik (3)
	Cukup (2)
	Kurang (1)

	1
	Keaktifan	siswa	dalam mengikuti pembelajaran
	✓
	
	
	

	2
	Perhatian	siswa	saat	guru menjelaskan
	✓
	
	
	

	3
	Antusiasme	siswa	dalam mengurutkan gambar
	✓
	
	
	

	4
	Partisipasi	siswa	dalam kegiatan membaca
	✓
	
	
	



Tabel 3.5 Rubrik Penilaian Keterampilan

	No
	Aspek yang
Dinilai
	Indikator
	Skor
	Kriteria

	



1
	



Ketepatan Pelafalan
	Pelafalan huruf/kata siswa sangat jelas dan
tepat
	
4
	Sangat Baik

	
	
	Pelafalan huruf/kata
siswa cukup jelas
	3
	Baik

	
	
	Pelafalan huruf/kata
siswa kurang jelas
	2
	Cukup

	
	
	Pelafalan huruf/kata
siswa tidak jelas
	1
	Kurang

	
2
	Kelancaran Membaca
	Siswa membaca lancar tanpa
hambatan
	
4
	Sangat Baik




	
	
	Siswa membaca cukup lancar dengan
sedikit jeda
	
3
	
Baik

	
	
	Siswa membaca
terputus-putus
	2
	Cukup

	
	
	Siswa membaca
sangat terbata-bata
	1
	Kurang

	







3
	





Kemampuan Menceritakan Isi Bacaan
	Siswa dapat menceritakan isi bacaan dengan
lengkap dan runtut
	
4
	
Sangat Baik

	
	
	Siswa dapat menceritakan sebagian besar isi
bacaan
	
3
	
Baik

	
	
	Siswa dapat menceritakan sebagian kecil isi
bacaan
	
2
	
Cukup

	
	
	Siswa tidak dapat menceritakan isi
bacaan
	
1
	
Kurang

	





4
	





Pemahaman Makna Kata
	Siswa mampu memahami seluruh makna kata dalam
bacaan
	
4
	
Sangat Baik

	
	
	Siswa memahami sebagian besar makna
kata
	
3
	
Baik

	
	
	Siswa memahami
sebagian kecil makna kata
	
2
	
Cukup

	
	
	Siswa tidak
memahami makna kata
	
1
	
Kurang






x) Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan cara yang digunakan untuk mengumpulkan informasi atau fakta-fakta yang ada di lapangan.
y) Metode Observasi

Teknik pengumpulan data dengan observasi digunakan bila penelitian berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala- gejala alam, dan hal-hal lainnya yang dapat diamati langsung oleh peneliti (Rukaesih & Cahyana, 2015). Observasi dilakukan untuk mengetahui proses pembelajaran yang dilaksanakan dan kesesuainnya terhadap pembelajaran yang telah direncanakan. Penilaian yang dilakukan untuk mengetahui apakah ada pengaruh model pembelajaran picture and picture pada kemampuan membaca permulaan peserta didik kelas II SDN 105344 Denai Lama yaitu menggunakan lembar observasi.
Instrumen yang digunakan untuk mengukur keaktifan peserta didik yaitu berupa penilaian keaktifan mengunakan skala penilaian (Rating Scale) dengan skala 1- 4 yang disusun berdasarkan rubrik. Skala Penilaian (Rating Scale) empat skala yaitu sangat aktif, aktif, cukup aktif dan tidak aktif. Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar observasi. Lembar observasi digunakan sebagai pedoman untuk melakukan pengamatan yang ditujukan untuk mendapatkan data yang ingin diketahui. Lember observasi berisi indikator-indikator dalam penelitian ini adalah sesuai dengan aspek pada instrumen penelitian yaitu pelafalan huruf, ketepatan huruf, intonasi huruf,kelancaran huruf dan kejelasan huruf.

z) Metode Tes
Tes merupakan alat yang digunakan untuk mengetahui dan mengukur sesuatu. Adapun tes yang akan digunakan dalam pengumpulan ialah Pre-test dan Post-test.
1) Mengadakan Pre-test

Tes awal diberikan sebelum perlakuan untuk mengetahui kemampuan siswa sebelum penggunaan model pembelajaran picture and picture dalam pembelajaran membaca permulaan. Adapun tes yang dilakukan terkait bacaan huruf abjad dari A-Z sesuai dengan pelapalan, ketepatan, intonasi, kelancaran, dan kejelasan huruf, tes awal ini dilakukan secara lisan.
2) Mengadakan Post-test

Tes akhir dilakukan secara lisan setelah perlakuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan model pembelajaran picture and picture terhadap kemampuan membaca, siswa dimintak satu per-satu maju kedepan untuk menguji siswa terkait bacaan huruf abjad dari A-Z sesuai dengan pelapalan, ketepatan, intonasi, kelancaran, dan kejelasan huruf, setelah diberikan perlakuan, tes akhir ini dilakukan secara lisan.
aa) Dokumentasi
Dokumentasi merupakan mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, dan sebagainya. Metode ini digunakan untuk memperoleh data-data tertulis, arsip-arsip, dan

dokumen-dokumen. Penggunaan metode dokumentasi dalam penelitian ini diharapkan dapat memperoleh informasi yang benar- benar akurat yang berkenaan dengan kondisi obyektif di SDN 105344 Denai Lama.


F. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data merupakan metode dalam memproses data menjadi informasi. Teknik analisis data digunakan untuk mengkaji kebenaran hipotesis, menjelaskan fenomena dan mengangkat permasalahan yang diajukan berdasarkan variabel-variabel yang diteliti sebagai temuan berupa verifikasi terhadap suatu teori. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
1. Teknik Uji Validitas Reliabilitas Instrumen

Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati. Berikut ini beberapa pengujian yang akan digunakan dalam uji instrumen penelitian, yaitu :
a. Uji Validitas
Instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan data (mengukur) itu valid. Valid berati instrumen tersebut dapat digunakan untuk apa yang seharusnya diukur. Validitas ialah ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan atau kebenaran suatu instrument. Pada penelitian ini validitas digunakan untuk mengetahui kevalidan soal tes yang akan digunakan dalam penelitian dan dilakukan sebelum soal diajukan kepada siswa (Ghozali, 2018).  Teknik yang

dilakukan untuk mengetahui validitas tiap butir soal (item) adalah teknik korelasi product momen dengan rumus sebagai berikut:

𝑟𝑥𝑟 =

𝑁 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)


√{𝑁 ∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋)2}{𝑁 ∑ 𝑌2 − (𝑌)2}

Keterangan:

rxy	= Koefisien korelasi antara X dan Y

N	= Jumlah siswa yang mengikuti atau sampel

∑X	= Jumlah skor untuk variabel X

∑XY = Jumlah perkalian antara skor total X dan Y

∑Y	= Jumlah skor untuk variabel Y

∑x²	= Jumlah skor untuk variabel X
∑Y² = Jumlah kuadrat setiap Y
Kriteria pengujian validitas adalah setiap item valid apabila rxy> rtabel, rtabel diperoleh dari nilai kritirs r product moment dan juga dengan menggunakan formula guilfort yakni setiap item dikatakan valid apabila rxy >rtabel. Siswa kelas II SDN 105344 Denai Lama yang berjumlah 40 siswa dijadikan sebagai validator untuk menvalidasi tes yang akan digunakan untuk tes hasil belajar siswa kelas kontrol dan kelas eksprimen.
b. Uji Reliabilitas

Reliabilitas adalah ketetapan atau kesenjangan alat tersebut dalam menilai apa yang dinilainya. Suatu alat ukur memiliki reliabilitas yang tinggi apabila instrumen memberikan hasil yang konsisten (Arikunto, 2019).

𝑛
𝑟11 = (𝑛 − 1) (1 −

𝑠2 − ∑ 𝑝𝑞
𝑠2	)


Keterangan:

r11 = Reliabilitas tes n	= Banyak soal
p	= Proporsi subjek yang menjadi item dengan benar

q	= Proporsi subjek yang menjawab item dengan salah

∑pq = Jumlah hasil perkalian antara p dan q S2	= Varians total yaitu varians skor total
Adapun Kriteria Realibilitas Suatu Tes Adalah Sebagai Berikut:

Tabel 6.5 Kriteria Realibilitas

	Indeks Realibilitas
	Klasifikasi

	0,0 ≤ 𝑟11 < 0,20
	Sangat rendah

	0,20 ≤ 𝑟11< 0,40
	Rendah

	0,40 ≤ 𝑟11< 0,60
	Sedang

	0,60 ≤ 𝑟11< 0,80
	Tinggi

	0,80 ≤ 𝑟11< 1,00
	Sangat tinggi


Sumber : (Arikunto, 2019)

Untuk mencari varians total digunakan rumus sebagai berikut:

(∑ 𝑌)2




Keterangan:

𝑆2 =

∑ 𝑦2	𝑁
𝑁

S² = Varians total yaitu varians skor total

∑Y = Jumlah skor total (seluruh item)

c. Indeks Kesukaran
Sebuah	tes	dapat	digunakan	secara	luas	harus	diselidiki	tingkat

kesukarannya, sehingga diperoleh soal yang termasuk mudah, sedangdan sukar. Indeks kesukaran memiliki kriteria sebagai berikut:
Tabel 3.6 Indeks Kesukaran Soal
	No
	Indeks Kesukaran (P)
	Klasifikasi

	1
	0,00 – 0,30
	Sukar

	2
	0,31 – 0,70
	Sedang

	3
	0,71 – 1.00
	Mudah


Hasil pencarian interpretasi pada uji coba awal untuk tingkat kesukaran dilihat dari tabel dibawah ini:
Tabel 3.7 Tingkat Kesukaran Instrumen Soal
	No Soal
	Indeks Kesukaran (p)
	Keterangan

	1
	0,719
	Sedang

	2
	0,895
	Mudah

	3
	0,912
	Mudah

	4
	0,702
	Sedang

	5
	0,719
	Mudah

	6
	0,561
	Sedang

	7
	0,596
	Sedang

	8
	0,649
	Sedang


Dari tabel 3.7 terdapat 5 soal sedang dan 3 soal mudah dapat diihat pada tabel di bawah ini:
Tabel 3.8 Kriteria Tingkat Kesukaran
	Kriteria Soal
	Nomor Soal
	Jumlah

	Mudah
	2,3,5
	3 Soal

	Sedang
	1,4,6,7,8
	5 Soal

	Sukar
	-
	-



Daya Beda
Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu soal untuk membedakan antara peserta didik yang pandai (berkemampuan tinggi) dengan peserta didik yang berkemampuan rendah. Angka yang menunjukkan besarnya daya pembeda disebut indeks diskriminasi, dimana ketentuan klasifikasi untuk indeks diskriminasi dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
Tabel 3.9 Indeks Diskriminatif (Daya Beda)
	No
	Indeks Diskriminatif
	Klasifikasi

	1
	Negative
	Tidak baik

	2
	0,00 – 0,20
	Jelek

	3
	0,21 – 0,40
	Cukup

	4
	0,41 – 0,70
	Baik

	5
	0,71 – 1,00
	Baik Sekali


Hasil indeks kesukaran dan daya beda dapat dilihat pada Tabel 3.10 di bawah ini.
Tabel 3.10 Indeks Kesukaran dan Daya Beda Soal
	Nomor
Soal
	Tingkat
Kesukaran
	Kriteria
	Daya
Beda
	Kriteria
	Kategori
Soal

	1
	0,719
	Mudah
	0,72
	Baik Sekali
	PAKAI

	2
	0,895
	Mudah
	0,46
	Baik
	PAKAI

	3
	0,912
	Mudah
	0,56
	Baik
	PAKAI

	4
	0,702
	Sedang
	1,04
	Baik Sekali
	PAKAI

	5
	0,719
	Mudah
	0,51
	Baik
	PAKAI

	6
	0,561
	Sedang
	0,67
	Baik
	PAKAI

	7
	0,596
	Sedang
	0,23
	Cukup
	PAKAI

	8
	0,649
	Sedang
	0,96
	Baik Sekali
	PAKAI


Berdasarkan dari tabel 3.10, dapat disimpulkan bahwa semuasoal layak digunakan.



a) Uji Normalitas

Adalah uji yang bertujuan untuk melihat apakah sampel berasal dari populasi yang terdistribusi normal atau tidak. Metode yang digunakan yaitu Shapiro-Wilk dengan bantuan program SPSS Versi 25.
b) Uji Homogenitas

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui varians populasi data apakah kelompok data memiliki varians yang sama atau tidak. Kriteria pengambilan keputusan adalah jika nilai signifikansi lebih dari 0,05 maka dapat dikatakan bahwa data bersifat homogeny.
c) Uji Hipotesis
Uji hipotesis yang dilakukan pada penelitian ini adalah uji t satu arah dengan bantuan SPSS Versi 25.
a) Uji t

Analisis uji t satu arah dilakukan dengan menggunakan bantuan SPSS Versi 25. Dimana untuk masing-masing variabel terikat dilakukan dengan penggabungan rata-rata nilai yang mendapat perlakuan sama. Kriteria pengambilan keputusan jika nilai Sig. (1-tailed) ˂ 0,05 dan thitung
> ttabel maka HO ditolak dan Ha diterima begitupun sebaliknya.
